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The purpose of this research was to indentifytheresearchperformanceat theDepartmentof
PhysicalEducationduring10years (1994-2004).This researchfocusedon thefaculty
researchdocumentedat theOfficeof Research, the YogyakarlaStateUniversityand student's
thesis of thedepartmentdocumentedat both universityand facultylibrary.This research was
documentation research conducted by researching the abstract. The instrumentused to
collectthedatawasabstractcodingsheet.Research abstractswerecategorizedintofocusing
on teachingresearch, teacher education,and physical educationcurriculum.The abstracts
were codedin variousfactorsincludingresearchtype,focus,measured variable,andmethod.
The followingare the research steps; (1) abstractselection,(2) abstractcoding,and (3) data
analysis. The results show that the research at the Departmentof Physical Education was
dominated by positivism research.
Key words: performance, research, department of physical education, 1994 - 2004.
PENDAHULUAN
Pengajaran,penelitiandanpengabdianpada masyarakat,yang kitakenai sebagai
Tridharma PerguruanTinggi,merupakantugas utamalembagatinggi pendidikan.
Sedangkanruhdalamusahatersebutadalahsemangatilmiahdalamsegalaaktivitasnya.
Usaha pengajaranharusmenyampaikanmateriilmiahdan dilakukandengancara-cara
ilmiahpula. Untukmenggalidan mengembangkanhal-hal baru suatu disiplin ilmu,
penelitianharusdilakukantidakhanyatepatsecaraprosedural,inovatifsecaragagasan
tetapijugakontributifsecara sosial. Disinilahperguruantinggimembutuhkanusaha












Rekreasi(PJKR). Program studi ini membekalimahasiswa dalam persiapan karir keguruan
dalam bidang Pendidikan Jasmani. Keberhasilanprogramini ditentukanoleh banyakaspek,
diantaranya kinerja penelitian untuk mengembangkan disiplin Pendidikan Jasmani oleh
sivitas akademika yang terlibatdalam programstudi ini. Namun demikiankinerja penelitian
Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi masih belum cukup
menggembirakan. Penelitian yang dilakukan oleh Sukarmin (2002) menunjukan bahwa
kine~apenelitiandosen Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi dalam
kurun 1999-2001 dikategorikan kurang (hal 80-85). Lebih lanjut Sukarmin menandaskan
bahwa hal ini harus dilihat sebagai persoalan serius. Artinya, kinerja yang rendah pada
bidang penelitiandapat dipandang bahwa dosen PJKR kurang optimalsebagai pelaksana
akademik. Terlebih lagi fenomena ini cukup merisaukan apabila dikaitkan dengan
pemberdayaandan kemajuan keilmuandan lembaga di masa depan (2002: 90 - 91).
Konsekuensi logis dari gejala tersebutadalah turutrendahnyakualitasbimbingandosen
terhadappenelitiantugas akhir mahasiswa.Di bawah bimbingandosen yang kine~amaupun
pengalamannya terbatas, mahasiswa tidak akan memiliki kompetensi keterampilan
penelitianyang memadai, terlebih penelitianyang benar-benar berkualitasuntuk menyele-
saikan persolan yang dihadapi oleh disiplin pendidikanjasmani.Alih-alih memilikikontribusi,
penelitian tugas akhir mahasiswa yang sesungguhnya potensial ini pada akhirnya hanya
menjadi sebuah upacara ritual kesa~anaandan bukan menjadi usaha yang berdaya cipta
secara ilmiah.
Berangkatdari latartersebutdi atas, makasebuah identifikasiperludilakukan. Identifikasi
ini akan membantumenggambarkanpetakine~apenelitianjurusan POR baikyang dilakukan
dosen maupun mahasiswa selama beberapa kurun.
Dari latar belakang masalah tersebut,maka dirumuskanpermasalahan penelitian: Apa
deskripsi penelitianJurusan Pendidikan Olahraga? Sedangkan penelitianini bertujuanuntuk
melakukanidentifikasipenelitianJurusan POR selama kurunwaktu 10 tahunterakhir(1994-
2004).
Identifikasi penelitian ini dapat digunakan berbagai pihak terkait terutama pimpinan
Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi sebagai bahan pengambilan
kebijakanyang berhubungandengan penelitian.Sedang bagi dosen dan mahasiswa, hasil
penelitianini dapatdigunakansebagai refJeksikine~apenelitianjurusan sehingga penelitian-















dapatdimanfaatkandalamkarier keguruannya.Oleh karena itu, pengalamanmenelitiuntuk
skripsi harus menyediakan keterampilanuntuk melanjutkan penelitian di bidang kerjanya
masing-masing. Menurut Silverman dan Manson, mahasiswa yang diharapkan dapat
menggunakan gelar kesarjanaannya dalam melanjutkan karier dan prakteknya,misalnya
sebagai penilik sekolah, akan menginvestigasitopik-topikyang menjadi perhatianmereka
atau praktisi lain (2003:280-281).
Sampai saat ini, penelitian dalam bidang pedagogi olahraga beroperasi dalam tiga
paradigma:positif, interpretatif,dan kritis(Smith:2002). Masing-masing paradigmatersebut
menyediakansuatu lensa yang berbeda dalam memandangdan memahamidunia aktivitas
manusia(Sparkles,1994).Dengan demikiantidaklahmengherankanjika penelitiyang bekerja
dengan suatu tipe paradigma tertentu akan mencari jawaban yang berbeda dalam
mengumpulkaninformasi (pengumpulandata) dan membangun makna informasi tersebut
(analisis data); dua proses yang diharapkan akan memampukan mereka menghampiri
jawaban atas pertanyaanyang merekaajukan dalam penelitian(Smith, 2002:76).
Tabel1.paradigmapenelitiandalampedagogiolahraga(Smith,2002)
Berpijak pada kerangka teori diatas, penelitian ini ingin melakukan identifikasiliteratur















Pengumpulan Survei,penemuan, .Observasi( eatatanlapangan)
data kuesioner,tes.focus .Wawanearaformal
groupdiscussion, .Wawanearainformalobservasisistematik .Analisisdocument.Penulisaninsidenkritis.Storywriting.Kuesionersemiterstruktur.Diskusikasus




(research synthesis). Menurut Thomas dan Nelson (2001) analisis literaturadalah bagian
dari semua tipe penelitian. Para peneliti sesungguhnya sadar bahwa peristiwa-peristiwa
masa lalu dan bagaimana peristiwa-peristiwatersebut mempengaruhi penelitian saat ini.
Oleh sebab itu penelitian yang mengungkap kinerja penelitian suatu lembaga keilmuan
mutlak diperlukan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian dokumentasi yang memfokuskan pada penelitian
dosen dan mahasiswa di jurusan Pendidikan Olahraga, FIK UNY. Subyek penelitian ini
adalah dokumentasi penelitian yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa yang
terdokumentasi di Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta dan tugas akhir
mahasiswa (skripsi) Prodi. PJKR Jurusan Pendidikan Olahraga selama kurun waktu 1994
-2004.
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian yang berupa lembar koding abstrak. Abstrak penelitian dikategorikan dalam
fokus pada penelitianpengajaran,pendidikan keguruan,dan kurikulumpendidikanjasmani.
Penelitian tersebut dikoding dalam berbagai ragam faktor termasuk tipe penelitian,fokus,
variabel yang diukur, dan metode penelitian yang digunakan. Berikut adalah langkah-
langkah penelitian ini.
1. Tahap pertama adalah seleksi. Tahap ini terdiri dari dua seleksi, pertama; setelah
semua informasi dikumpulkan, dilakukan seleksi keterbacaan abstrak. Suatu abstrak
dianggap eligible jika setidaknya memuat informasi tujuan penelitian, metode, desain,
pengumpulan data, analisis data, dan hasil penelitian. Seleksi ini bersifat ekslusif.
Artinya jika suatu abstrak tidak menyajikan satu unsur saja maka akan diekslusikan.
Hal ini juga berlaku jika ada keraguan. Seleksi kedua ialah klasifikasi judul penelitian.
Seleksi ini dilakukan setelah tahap Koding Abstrak. Judul penelitian diklasifikasikan
apakah termasuk pedagogiolahraga atau bukan pedagogiolahraga (contohnyafisiologi
latihan, psikologi olahraga, psikologi olahraga, pembelajaran motorik). Sarna seperti
seleksi pertama, klasifikasi ini dimaksudkan untuk menjadikan inklusif, maka jika ada
keraguan apakah penelitian tersebut penelitian pedagogi olahraga atau bukan akan
langsung diekslusikan. Hanya penelitian pendidikan yang kemudian akan diproses
lebih lanjut. Proses selanjutnyaadalah mengelompokkanpenelitian-penelitiantersebut
berdasar definisi operasional variabel (pengajaran, pendidikan keguruan, kurikulum,
atau yang lain).
2. Tahap kedua adalah Koding Abstrak yang meliputiameliputi;tujuan penelitian,metode,
desain, pengumpulan data, dan analisis data.
3. Tahap ketiga adalah Analisis Data. Semua penelitian dianalisis untuk tiap kategori
koding, untuk jumlah kategori di mana multi subkategori dapat dikoding, dan untuk
kombinasi kategori koding. Tiap kategori dianalisis untuk menemukan frekuensi dan
persentasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sejumlah228 abstrak penelitiantelah berhasildikumpulkan.Penelitiantersebut
merupakanpenelitianyangdilakukanolehdosensebanyak52 danmahasiswasebanyak





















yang dilakukanoleh dosen dan mahasiswaadalahsebagaiberikut;penelitiandosen
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Tabel2.PenelitianJurusanPORberdasarkantahun
Tahun Dosen Mahaslswa Total
1994 11 0 11
1995 10 0 9
1996 5 5 10
1997 2 5 7
1998 2 2 4
1999 6 16 22
2000 0 12 12
2001 4 31 35
2002 6 38 43
2003 6 37 43
2004 0 30 30
Total 52 176 228
----
Caly Setiawan
didominasi oleh penelitiandeskriptif 31 judul (62%), kemudian korelasional 7 judul (14%),
penelitian tindakan kelasl Classroom Action Research 4 judul (8 %), eksperimen 3 judul
(6%) dan studi kasus 1 judul (2%). Sedangkan tren desain peinelitianmahasiswa adalah
penelitian deskriptif 129 judul (73,30%). Di bawahnya kemudian adalah korelasional 19
judul (10,80%), eksperimen 16 judul (9,09%), studi kasus 9 judul (5,11 %), dan penelitian
tindakan kelasl Classroom Action Research 2 judul (1,14 %).
Pemetaan pada pengumpulandata, menunjukkanteknik pengumpulandata yang paling
populer digunakan dalam penelitian di jurusan POR adalah dengan kuesioner 122 judul
(46,21%).Angka yang cukup besar juga ditunjukkandengan penggunaantes 87 judul (32,95
%). Sedangkan teknik-teknik pengumpulan data yang relatif jarang digunakan adalah
observasi 25 judul (9,47%),analisis dokumen20 judul (7,58%),wawancara 7 judul (2,65%),
dan survei 3 judul (1,14%). Deskripsi di atas akan diperinci sebagai berikut;pengumpulan
data yang dilakukan dosen adalah kuesioner 24 judul (35,82%), tes 21 judul (31,34%),
analisis dokumen 9 judul (13,43%), observasi 8 judul (11,94%),survei 3 judul (4,48%), dan
wawancara 2judul (2,99%). Sedangkan tren pengumpulan data untuk mahasiswa adalah
kuesioner 98 judul (49,75 %), tes 66 judul (33,50%), analisis dokumen 11 judul (5,58%),
observasi 17 judul (8,63%), wawancara 5 judul (2,54%), dan survei tidak ada (0%).
Pemetaan pada analisis data, menunjukkan bahwa analisis deskriptif merupakan
analisis data yang memilikiprosentaseyang besar 64,16 % (145judul). Posisi kedua adalah
uji statistikyang mencapai persentase 30,53% (69 judul). Sedangkan analisis data dengan
melakukan pencarian kategori dan tema memiliki prosentase yang paling sedikit, yakni
5,31% (12 judul). Data tersebut merupakan cerminandari detail berikut;analisis data yang
tren di kalangan dosen adalah deskriptif52% (26 judul), disusul kemudianuji statistik44%
(22 judul), serta pencarian kategoridan tema 4% (2judul).Hal yang sama juga ditunjukkan
oleh data analisis data mahasiswa, yakni deskriptif67,61% (119judul), uji statistik26,71%
(47 judul), dan pencarian kategoridan tema 5,68% (10 judul).
Pemetaan padatema,menunjukkanbahwa penelitiandi jurusan POR menjadipenelitian
dalam kategoripenelitianpedagogiolahragadan non pedagogiolahraga.Data menunjukkan
bahwa tema penelitianrelatifberimbangsecara kuantitatif.Penelitiandengantema pedagogi
olahraga sebesar 118 judul (52,21%) dan non pedagogi olahraga sebesar 108 judul
(47,79%). lebih detail lagi, tema yang sering diangkat dalam penelitian dosen adalah
pedagogiolahraga28judul (56%)dan non pedagogiolahraga22 judul (22;44%). Sedangkan
penelitian mahasiswa adalah pedagogi olahraga 90 judul (51,14%) dan non pedagogi
olahraga 86 judul (48,86%).
Setelah diidentifikasiapakah suatu penelitiantermasuk pedagogi olahraga atau bukan,
penelitiandengan tema pedagogi olahraga dianalisis menjaditiga kategori,yakni sub tema
pengajaran 66 judul (55,93%), pendidikan keguruan 49 judul (41,53%), dan kurikulum 3
judul (2,54%). Penjabaran deskripsi di atas adalah sebagai berikut;penelitiandosen dengan
sub tema pendidikan keguruan sebanyak 17 judul (60,71%), pengajaran sebanyak 9 judul
(32,14%), dan kurikulumsebanyak 2 judul (7,15%). Hal ini berbeda ciri dengan penelitian
mahasiswa, yakni sebagai urutan pertamaadalah pengajaransebanyak 57 judul (63,33%),
pendidikan keguruan sebanyak 32 judul (56%), dan kurikulumhanya 1 judul (1,11%).
Penelitian yang dilakukanoleh dosen dari tahun ke tahunmenunjukkangejalayang tidak
ajeg. Hal ini disebabkan penelitiandosen sangat tergantungpada ketersediaandana yang


















































pada keseimbanganketigaparadigmatersebutdi atas sehinggatemuankonstruksi
keilmuanyang dibangunakan lebih menyeluruhdalam memahamipersoalananak
manusiadalamprosespendidikanterutamapendidikanjasmani.
KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN
Meskipun secara kuantitaspenelitiandi jurusan POR menunjukkangejala yang mening-
kat dari tahun ke tahun, namun penelitian tersebut masih didominasi oleh penelitian-
penelitian yang dike~akan dalam kerangka teori positivisme.
Keseimbangan kinerja penelitian pengajaran akan membantu memahami
kompleksitas persoalan yang dihadapi dalam dunia pendidikan jasmani. Oleh karena itu
pihak jurusan perlu membuat kebijakan yang mengarahkan pada keseimbangan kine~a
penelitian yang mencakup multi paradigma.
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang disebabkan oleh tidak terdokumentasinya
penelitian dosen dan mahasiswa dengan baik. Sesungguhnya ada beberapa penelitian
dosen yang tidak selalu dilaporkan ke Lembaga Peneltian Universitas Negeri Yogyakarta,
terutama penelitian yang dilakukan dengan dana dari luar institusi. Selain itu skripsi
mahasiswa yang tidak terdokumentasidengan baik diperkirakanoleh kemungkinanhilang
atau rusaknya dokumen tersebut karena frekuensi penggunaan jenis dokumen ini oleh
mahasiswa sangat tinggi.
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